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Kepemimpinan transformasional kepala sekolah menjadi faktor penting
dalam mendorong inovasi pembelajaran dan peningkatan mutu
pendidikan di tengah tuntutan perubahan pendidikan abad ke-21.
Namun, hasil penelitian yang tersedia masih tersebar sehingga belum
memberikan sintesis yang komprehensif mengenai strategi
kepemimpinan yang efektif dalam praktik sekolah.Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi strategi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu
pendidikan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Kajian dilakukan dengan menggunakan protokol PRISMA 2020 yang
mencakup tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan
inklusi artikel. Data diperoleh dari Google Scholar, Semantic Scholar,
DOA]J, SINTA, Garuda, dan Open Knowledge Maps dengan rentang
publikasi tahun 2021-2026. Dari 59 artikel yang teridentifikasi, sebanyak
10 artikel memenubhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan analisis
tematik. Hasil kajian mengidentifikasi enam strategi utama
kepemimpinan transformasional, yaitu pemberian motivasi dan inspirasi
kepada guru, penguatan Kkapasitas profesional melalui pelatihan,
pemberdayaan guru dalam pengambilan keputusan, pembangunan
budaya kolaboratif, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta
penguatan sistem monitoring dan evaluasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa Kkepemimpinan transformasional berperan penting dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang inovatif, adaptif, dan berorientasi
pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

© 2026 The Authors. Published by IICET.
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Perkembangan global yang pesat, terutama dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0,
telah membawa sektor pendidikan ke dalam sebuah fase kritis yang menuntut transformasi dan
adaptabilitas yang tinggi. Dalam era di mana teknologi dan informasi berkembang dengan cepat,
sekolah tidak lagi dapat mempertahankan model pengajaran konvensional yang kaku dan tidak
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responsif. Sebaliknya, mereka harus beralih menuju ekosistem pembelajaran yang inovatif dan
adaptif, yang mampu menghasilkan peserta didik dengan kompetensi yang relevan untuk
menghadapi tantangan abad ke-21. Dunia kerja saat ini memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi,
sehingga penguasaan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas menjadi elemen yang
sangat krusial bagi lulusan (Iktarastiwi et al., 2025). Pentingnya ketrampilan ini tidak dapat diabaikan
karena akan berpengaruh terhadap output mutu pendidikan nantinya.

Dalam era yang terus berkembang secara teknologi dan informasi, inovasi pendidikan telah menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan strategi mutu pendidikan. Inovasi pendidikan. mencakup
penggunaan teknologi digital, metode pengajaran yang baru, perubahan kurikulum, serta pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Inovasi pendidikan memiliki potensi besar untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik, relevan, dan efektif. Inovasi pendidikan
bukan hanya tentang menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang memberdayakan, memotivasi, dan membekali peserta didik dengan
keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan masa depan (Yusuf, 2023). Menurut
(Rahmawati & Nurachadija, 2023) Inovasi adalah ide, konsep, praktik atau objek yang menghasilkan
dan diterima oleh seseorang atau kelompok sebagai pengguna baru. Ini melibatkan penciptaan atau
pengadopsian sesuatu yang baru atau berbeda yang dapat mencakup perubahan dalam cara kita
berpikir, bekerja, atau berinteraksi. Inovasi pembelajaran yang berkelanjutan menuntut sistem
manajemen sekolah yang akuntabel. Pada tahap ini, kepemimpinan transformasional berkontribusi
melalui integrasi dimensi intellectual stimulation dan idealized influencedalam pengambilan
keputusan berbasis data, supervisi akademik yang reflektif, serta evaluasi kinerja yang transparan
(Rasuani et al., 2025).

Dalam hal ini pemerintah Indonesia telah mengambil langkah- langkah strategis melalui berbagai
kebijakan, termasuk implementasi kurikulum nasional yang mengedepankan pendekatan
pembelajaran secara mendalam. Dimana pendekatan ini merupakan pendekatan yang memuliakan
dengan menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran,
bermakna dan menggembirakan melalui olah piker, olah hati, olah rasa, olah raga secara holistik dan
terpadu (Peraturan Mendikdasmen No.13 tahun 2025). Pendekatan ini tentunya secara eksplisit
mendorong guru untuk berinovasi dalam menerapkan metode pengajaran yang menumbuhkan
Growth Mindset bagi peserta didik di satuan pendidikan (Ashari et al., 2025).

Salah satu tantangan terbesar dalam transformasi pendidikan adalah minimnya inisiatif guru untuk
beradaptasi dengan perubahan . yang mana hal ini berkaitan erat dengan rendahnya tingkat kapasitas
bertindak (feacher agency) dan keinovatifan guru di lingkungan sekolah (Polatcan et al., 2024).
Banyak guru yang merasa nyaman dengan metode pengajaran tradisional dan ragu untuk mencoba
pendekatan baru yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Hal ini sering kali disebabkan oleh
kurangnya pelatihan dan dukungan yang memadai untuk mengembangkan keterampilan baru
yang diperlukan dalam menumbuhkan growth mindset di era digital ini. Kepemimpinan yang efektif
harus mampu memperluas cakrawala guru, kepala sekolah tidak boleh jika hanya berfokus pada hasil
tes atau teknis sekolah saja, tetapi kepala sekolah harus mampu mendukung dan membantu guru
untuk dapat menumbuhkan inovasi di mana guru merasa aman untuk bereksperimen dengan metode
baru dan belajar dari kesalahan (Haefner et al., 2021). Pemberdayaan ini meningkatkan moral dan
menciptakan sikap proaktif terhadap inovasi, dengan guru bersedia mengambil risiko dan menerapkan
ide-ide baru. Ini bisa dilakukan melalui penyediaan pelatihan yang berkelanjutan, pengembangan
komunitas praktik di antara guru, dan membina hubungan interpersonal yang kuat dengan pendidik
dan penghargaan bagi mereka yang berhasil menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif.
Dengan demikian, untuk mencapai transformasi pendidikan yang diharapkan, diperlukan kolaborasi
yang erat antara pemerintah, kepala sekolah, guru, dan masyarakat (Kurniawan, 2025).
Dengan ini bearti bahwa praktik inovatif seperti integrasi teknologi, strategi pedagogis baru, dan
inisiatif keterlibatan masyarakat lebih mudah di lakukan. Seperti kepala sekolah dapat memanfaatkan
alat digital dalam proses pembelajaran, mendorong siswa untuk terlibat dengan konten pendidikan
dengan cara yang lebih dinamis.

Model kepemimpinan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan transformasi saat adalah
kepemimpinan transformasional. Studi ini menekankan strategi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah untuk meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan, memberikan strategi
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yang efektif dilakukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah untuk dapat meningkatkan
inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan. Dengan mereview beberapa artikel terkait beberapa
strategi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan inovasi pembelajaran dan
mutu pendidikan dengan kepemimpinan transformasional.

Penelitian yang dilakukan oleh (Lasrin et al., 2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dan motivasi guru memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap inovasi
guru. Kepemimpinan transformasional dianggap sebagai kerangka yang paling ideal karena
memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi staf, serta memberikan dorongan
intelektual yang diperlukan untuk melampaui standar Kkerja biasa. Keberhasilan kepemimpinan
transformasional yang ditunjukkan oleh kepala sekolah juga bergantung pada kemampuan mereka
untuk menumbuhkan lingkungan pendidikan yang inklusif dan berpusat pada siswa. Kepala sekolah
yang menunjukkan pemahaman bernuansa tentang beragam dan kebutuhan individu siswa berada di
posisi yang lebih baik untuk menginspirasi pendidik untuk mengadopsi pendekatan yang
dipersonalisasi untuk mengajar dan belajar. Hal ini, pada gilirannya, tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran tetapi juga secara positif
mempengaruhi kinerja akademik dan prestasi mereka secara keseluruhan (Legi, 2024). Dengan secara
sistematis mengintegrasikan visi transformasional ke dalam praktik pendidikan sehari-hari, kepala
sekolah dapat memastikan bahwa inovasi dalam pembelajaran yang diterapkan memiliki dampak yang
berkelanjutan dan abadi, menguntungkan tidak hanya siswa itu sendiri tetapi juga komunitas sekolah
yang lebih luas secara keseluruhan. Selanjutnya penelitian (Trimulyo et al., 2025) menjelaskan
pemimpin yang mempraktikkan kepemimpinan transformasional secara aktif mencari kemitraan
dengan orang tua, organisasi masyarakat, dan bisnis lokal untuk meningkatkan penawaran pendidikan.
Kolaborasi ini menyediakan sumber daya dan dukungan tambahan, menciptakan jaringan yang kuat
yang mendorong inovasi.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dengan inovasi guru, motivasi kerja, maupun mutu pendidikan, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada pengaruh langsung variabel kepemimpinan terhadap berbagai
luaran pendidikan. Studi-studi terdahulu umumnya belum mengidentifikasi secara sistematis strategi
konkret yang digunakan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kepemimpinan
transformasional untuk mendorong inovasi pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. Selain
itu, temuan yang tersedia masih tersebar pada berbagai konteks dan pendekatan penelitian sehingga
belum menghasilkan sintesis konseptual yang komprehensif mengenai praktik-praktik kepemimpinan
yang efektif. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan literatur (research gap) terkait pemetaan
strategi kepemimpinan transformasional yang terbukti berkontribusi terhadap inovasi pembelajaran
dan mutu pendidikan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa sintesis
sistematis terhadap berbagai hasil penelitian empiris guna mengidentifikasi dan mengintegrasikan
strategi-strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang paling dominan dalam
meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang cenderung menelaah hubungan antarvariabel secara parsial, penelitian ini berfokus pada
identifikasi pola strategi yang dapat dijadikan dasar pengembangan praktik kepemimpinan sekolah
yang lebih efektif.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dirumuskan ke dalam dua pertanyaan penelitian
(research questions), yaitu:

RQ1: Strategi kepemimpinan transformasional apa saja yang diterapkan kepala sekolah dalam
meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan berdasarkan hasil penelitian yang
dipublikasikan pada periode 2021-20267?

RQ2: Bagaimana hubungan dan integrasi antarstrategi kepemimpinan transformasional tersebut
dalam membentuk lingkungan sekolah yang inovatif dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan?

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang efektif

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi



Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi ... 313

dalam meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan melalui pendekatan Systematic
Literature Review (SLR).

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR),
yaitu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara
sistematis berbagai hasil penelitian yang relevan dengan topik atau pertanyaan penelitian dengan cara
yang teratur, jelas, dan dapat diulangi (Page et al.,, 2021). SLR dilakukan untuk merangkum dan
menganalisis secara kritis temuan-temuan ilmiah tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah
dalam menumbuhkan inovasi dan meningkatkan mutu pendidikan melalui kepemimpinan
transformasional. Manfaat utama dari Systematic literature review adalah untuk menyajikan
pandangan yang komprehensif tentang suatu topik berdasarkan bukti ilmiah yang ada dengan
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan kesenjangan dalam studi sebelumnya (Ramayanti et al.,
2023).

Proses pencarian literatur dilakukan pada tanggal 10-15 Mei 2026 menggunakan beberapa
database akademik, yaitu Google Scholar, Semantic Scholar, DOA], SINTA, Garuda, dan Open Knowledge
Maps. Pemilihan database tersebut didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus pada konteks
pendidikan, khususnya kajian kepemimpinan sekolah di Indonesia dan negara berkembang, sehingga
memungkinkan diperolehnya artikel nasional maupun internasional yang relevan. Penelitian ini belum
memasukkan database Scopus dan Web of Science karena keterbatasan akses institusional pada saat
proses pengumpulan data. Meskipun demikian, untuk meminimalkan potensi kehilangan artikel yang
relevan, penelusuran dilakukan pada beberapa basis data multidisiplin yang memiliki cakupan literatur
pendidikan yang luas. Pencarian literatur dilakukan menggunakan keyword Boolean yakni:

("transformational leadership” AND principal AND innovation AND "education quality"Pencarian
dibatasi pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2021-2026, ditulis dalam Bahasa
inggris dan Indonesia, serta di terbitkan dalam jurnal peer-reviewed. Adapun kriteria inklusi dan
eksklusi artikel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Penilaian kualitas artikel ini dilakukan menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal
Checklist untuk memastikan kualitas metodologis artikel yang diikutsertakan dalam sintesis
(Aromataris & Munn, 2020).

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi
Artikel dengan fokus pada inovasi dan mutu Artikel yang membahas Kkepemimpinan
pendidikan transformasional dengan topik lain
Tahun publikasi artikel 2021-2026 Tahun publikasi artikel <2021
Jenis artikel jurnal peer-reviewed Buku,opini, prosiding
Ditulis dalam Bahasa inggris atau indonesia Duplikasi artikel
Topik kepemimpinan transformasional kepala Topik kepemimpinan transformasional non
sekolah pendidikan

Proses seleksi artikel dilakukan melalui empat tahapan, yaitu identifikasi, screening, kelayakan, dan
inklusi. Pada tahap identifikasi diperoleh 59 artikel dari berbagai database jurnal. Selanjutnya pada
tahap screening dilakukan penyaringan berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan keterkaitan dengan
kombinasi kata kunci sehingga tersisa 38 artikel. Tahap berikutnya adalah kelayakan, yaitu analisis
keseluruhan isi artikel sesuai dengan kriteria inklusi penelitian sehingga diperoleh 20 artikel yang
memenubhi syarat. Tahap terakhir adalah inklusi, yaitu penetapan 10 artikel final yang digunakan dalam
proses analisis dan sintesis data penelitian.

Jumlah artikel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 artikel bukan merupakan
keterbatasan, melainkan hasil dari proses seleksi yang ketat berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditetapkan. Pembatasan ini dilakukan untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis
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benar-benar relevan dengan fokus penelitian, yaitu strategi kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dalam meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan.

Untuk seleksi artikel bedasarkan kriteria inklusi dan ekslusi di atas maka di lakukan 4 tahapan
PRISMA sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Seleksi Litaratur Bedasarkan Protokol PRISMA

Tahap PRISMA Jumlah Artikel Alasan Eksklusi

Identifikasi 59 Hasil pencarian awal

Screening 38 21 artikel dieliminasi karena duplikasi, tidak relevan
pada judul/abstrak, atau bukan artikel jurnal

Kelayakan 20 18 artikel dieliminasi karena kualitas metodologis

rendah, desain penelitian tidak jelas, atau fokus
penelitian tidak sesuai

Inklusi 10 10 artikel dieliminasi karena relevansi substantif
rendah dan tidak membahas secara simultan
kepemimpinan transformasional, inovasi
pembelajaran, dan mutu pendidikan

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan batasan tahun publikasi (2021-2026), jenis publikasi
(jurnal peer-reviewed), serta kesesuaian konteks pendidikan, yang secara signifikan mengurangi
jumlah artikel yang memenuhi kriteria. Dalam konteks Systematic Literature Review, jumlah artikel
yang lebih sedikit namun memiliki relevansi dan kualitas tinggi dinilai lebih mampu menghasilkan
sintesis yang mendalam (in-depth analysis) dibandingkan dengan jumlah artikel yang besar tetapi
kurang spesifik. Oleh karena itu, pemilihan 10 artikel dalam penelitian ini tetap dianggap representatif
untuk mengidentifikasi pola strategi kepemimpinan transformasional secara komprehensif dan
terfokus.

Berikut ini adalah tabel yang berisi nama penulis, tahun serta analisis review dari artikel yang relevan
dan yang telah di analisis oleh peneliti:

Tabel 3. Sintesis Artikel

Penulis (Tahun) Analisis Review Hasil Penelitian

(Erlisa, 2025) Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mendorong inovasi pembelajaran di sekolah dasar. Kepala
sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional berhasil
menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan dan perbaikan dalam
proses pembelajaran. Pemberian motivasi tinggi, pengembangan profesional
guru, dan pemberdayaan guru untuk berinovasi menjadi pilar utama dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif. Kepemimpinan
transformasional juga berkontribusi pada penguatan kolaborasi antar guru, yang
semakin mempercepat adopsi pendekatan-pendekatan baru dalam

pembelajaran.
(Tharsono et al,,  Kepemimpinan transformasional dan kompetensi manajerial kepala sekolah
2025) berpengaruh signifikan terhadap inovasi pembelajaran di Sekolah Penggerak.

Kepemimpinan transformasional mendorong motivasi dan keberanian guru
untuk berinovasi, sementara kompetensi manajerial memastikan dukungan
struktural (perencanaan, supervisi, sumber daya). Pengaruh simultan keduanya
paling kuat dalam meningkatkan inovasi pembelajaran di kelas dan mendukung
peningkatan mutu pendidikan.

(Yakob et al., Kepemimpinan transformasional kepala sekolah meningkatkan inovasi

2025) pembelajaran dan mutu pendidikan melalui motivasi guru, supervisi akademik,
serta penguatan budaya sekolah yang kolaboratif dan adaptif.
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Penulis (Tahun)

Analisis Review Hasil Penelitian

(Lasrin et al.,
2025)

Kepemimpinan transformasional dan motivasi guru memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap inovasi guru serta memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan inovasi guru pada dimensi motivasi dan mendorong kreativitas
guru untuk untuk terus mengembangkan dan berinovasi dalam proses
pembelajaran.

(Trimulyo et al.,
2025)

Kepemimpinan transformasional yang memotivasi dan memberdayakan guru
serta staf meningkatkan kreativitas dan partisipasi mereka dalam proses inovasi,
yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.
Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan model
kepemimpinan yang lebih efektif guna mendorong inovasi manajemen yang
berkelanjutan di sekolah-sekolah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan implikasi penting mengenai peran Kkepemimpinan dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi di sekolah

(Wijaya &
Nuraini, 2025)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai
agen perubahan dengan mengedepankan kepemimpinan
transformasional, pendekatan kolaboratif, dan pemberdayaan seluruh
elemen sekolah. Inisiatif seperti pelatihan internal, integrasi media
digital dalam pembelajaran, dan kemitraan dengan orang tua menjadi
bagian dari strategi sistemik dalam membangun budaya digital.

(Sulastri &
Waratini, 2026)

kepemimpinan sekolah transformasional secara bersamaan mendorong inovasi
pembelajaran dan membangun budaya berkualitas dalam lingkungan
pendidikan Indonesia. Kepemimpinan transformasional bertindak sebagai
katalis dengan (1) memberikan dukungan struktural (sumber daya, lingkungan
yang aman) dan (2) memicu motivasi intrinsik dan pengembangan kapasitas
gurt. Tujuh mekanisme wutama mendorong inovasi pembelajaran:
pengembangangan strategi kreatif, penciptaan lingkungan yang mendukung,
peningkatan kompetensi profesional, membangun kepercayaan diri guru,
pembentukan pembelajaran adaptif, pengembangan karakter inovatif, dan
dukungan eksplorasi eksplisit.

(Ubaedullah et
al.,, 2025)

Kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas dan kompetensi teknologi yang
memadai mampu mendorong Kkeberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagikepala sekolah
untuk mengadopsi kepemimpinan transformasional dan memberikan
perhatian lebih pada pengembangan profesional guru serta peningkatan
infrastruktur teknologi.

(Kencana &
Disha, 2024)

Strategi utama yang dilakukan kepala sekolah meliputi perumusan visi digital
yang jelas, pemberdayaan guru melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi
digital, penciptaan budaya inovasi dan kolaborasi dalam penggunaan teknologi
pembelajaran, serta penerapan sistem monitoring dan evaluasi berbasis data
digital. Keberhasilan strategi tersebut dipengaruhi oleh kemampuan kepala
sekolah dalam membangun kepercayaan, memberikan dukungan kepada guru,
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat
meningkatkan mutu pembelajaran di era digital.

(Safitri et al.,
2025)

Penerapan kepemimpinan transformasional memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja dan kualitas pembelajaran, terutama melalui
pemberdayaan guru, peningkatan partisipasi dalam pengambilan keputusan,
serta penumbuhan budaya belajar yang positif. Artikel ini memberi pentingnya
integrasi prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional dalam kebijakan
pendidikan, program pelatihan, dan sistem sertifikasi kepala sekolah agar lebih
adaptif terhadap tuntutan perubahan dan mampu memfasilitasi transformasi
pendidikan yang berkelanjutan
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Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berkontribusi positif terhadap inovasi pembelajaran, terdapat variasi dalam mekanisme pengaruh
yang dilaporkan. Erlisa (2025), Lasrin et al. (2025), dan Yakob et al. (2025) menempatkan motivasi guru
sebagai faktor utama yang mendorong inovasi pembelajaran. Sebaliknya, Tharsono et al. (2025)
menunjukkan bahwa motivasi saja tidak cukup tanpa dukungan kompetensi manajerial kepala
sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh kepemimpinan transformasional bersifat tidak
langsung dan dimediasi oleh kapasitas organisasi sekolah.

Perbedaan lain ditemukan pada studi mengenai transformasi digital. Kencana dan Disha (2024)
serta Ubaedullah et al. (2025) menegaskan bahwa integrasi teknologi merupakan strategi penting
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Namun demikian, Erlisa (2025) dan Safitri et al. (2025) tidak
menempatkan teknologi sebagai faktor dominan, melainkan menekankan pemberdayaan dan
pengembangan profesional guru. Kontradiksi ini menunjukkan bahwa efektivitas transformasi digital
sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan konteks sekolah.

Selain itu, tidak seluruh penelitian memberikan bukti yang sama kuat mengenai hubungan langsung
antara kepemimpinan transformasional dan mutu pendidikan. Beberapa studi menunjukkan bahwa
peningkatan mutu terjadi melalui variabel antara seperti budaya kolaboratif, kompetensi guru, dan
inovasi pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformasional lebih tepat
dipahami sebagai katalisator perubahan organisasi daripada faktor tunggal yang secara langsung
meningkatkan mutu pendidikan.

Analisis tematik terhadap 10 artikel terpilih menghasilkan 34 kode awal yang kemudian
dikelompokkan menjadi 12 kategori konseptual. Melalui proses pengelompokan dan perbandingan
antarstudi (constant comparative analysis), kategori-kategori tersebut disintesiskan menjadi enam
tema utama yang merepresentasikan strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan.

Tema-tema tersebut tidak ditentukan sebelumnya, melainkan muncul secara induktif berdasarkan
pola temuan yang berulang pada artikel yang dianalisis. Tema "motivasi dan inspirasi guru" misalnya
ditemukan pada 8 dari 10 artikel, sedangkan tema "pemanfaatan teknologi dan transformasi digital"
ditemukan pada 4 artikel. Frekuensi kemunculan tema digunakan sebagai indikator konsistensi
temuan, namun interpretasi akhir tetap mempertimbangkan konteks dan kedalaman pembahasan
masing-masing studi.

Tabel 4. Sintesis Tematik Strategi Kepemimpinan Transformasional

Kode Awal Kategori Tema Akhir

Motivasi guru, visi sekolah, Dukungan psikologis Motivasi dan inspirasi guru
inspirasi perubahan

Pelatihan, workshop, supervisi  Pengembangan kompetensi Penguatan kapasitas
akademik profesional

Partisipasi guru, shared Pemberdayaan organisasi Pemberdayaan guru
decision making

Komunitas belajar, kolaborasi Budaya sekolah Budaya kolaboratif
guru

Visi digital, teknologi Transformasi digital Pemanfaatan teknologi
pembelajaran

Supervisi, monitoring Kinerja, Pengendalian mutu Monitoring dan evaluasi

evaluasi program

Dengan demikian, berdasarkan keterkaitan antar studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa keenam
strategi yang diidentifikasi dalam penelitian ini bukanlah berdiri sendiri, melainkan saling terintegrasi
dan membentuk suatu sistem kepemimpinan yang holistik. Motivasi dan inspirasi menjadi pemicu
awal, yang kemudian diperkuat oleh pengembangan kapasitas, pemberdayaan, dan budaya kolaboratif,
serta didukung oleh teknologi dan sistem evaluasi yang berkelanjutan.

Analisis ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional bekerja melalui mekanisme yang
kompleks dan multidimensional dalam meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan. Hal
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ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi strategi kepemimpinan transformasional
secara komprehensif dan terintegrasi. Berikut adalah model konseptualnya

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL

(Kepala Sekolah)
l X ]
R i e g e e :
5 - |
| AV |
L

| 8- &y
i |
| 1. Motivasi dan 2. Pengembangan 3. Pemberdayaan 4. Budaya 5. Transformasi 6. Monitoring dan !
| |
: Inspirasi Kapasitas Guru Kolaboratif Digital Evaluasi |

]
| Membangun visi, Meningkatkan Memberikan ruang Membangun budaya Memanfaatkan Melakukan monitoring, |
i memberikan motivasi kompetensi profesional partisipasi dan kolaboratif, komunitas teknologi dan sumber evaluasi, dan refleksi '
i dan inspirasi kepada guru melalui pelatihan, pelibatan guru dalam belajar, dan berbagi daya digital untuk berkelanjutan untuk -
| guru untuk berinovasi. supervisi, dan pengambilan praktik baik antar guru. mendorong inovasi menjamin perbaikan ;
; penguatan teknologi. keputusan. pembelajaran. berbasis data. :
1 |

_________ 1"""_"___"""""""""___l____"'""_______"_"_"""""]""__“

INOVASI PEMBELAJARAN

Munculnya ide, metode, dan praktik pembelajaran
baru yang kreatif, adaptif, dan relevan.

J

% MUTU PENDIDIKAN

Peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran
serta pencapaian tujuan pendidikan secara berkelanjutan.
3 J

Gambar 1. Model Konseptual

Model konseptual pada Gambar 1 dikembangkan berdasarkan sintesis tematik terhadap 34 kode
awal, 12 kategori konseptual, dan 6 tema utama yang muncul secara konsisten pada 10 artikel terpilih."

Keenam strategi tersebut selanjutnya membentuk mekanisme antara (/mediating mechanism) yang
menjembatani pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi pembelajaran. Pemberian
motivasi dan inspirasi menjadi pemicu awal yang meningkatkan komitmen dan kesiapan guru untuk
berubah. Penguatan kapasitas profesional melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi berfungsi
sebagai fondasi kognitif dan pedagogis yang memungkinkan guru mengimplementasikan inovasi
secara efektif. Pemberdayaan guru dalam pengambilan keputusan meningkatkan rasa kepemilikan
(sense of ownership) terhadap program sekolah, sehingga memperkuat partisipasi aktif dalam inovasi.

Selanjutnya, budaya kolaboratif menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pertukaran ide
dan praktik terbaik antar guru, sehingga mempercepat difusi inovasi di dalam organisasi sekolah.
Pemanfaatan teknologi berperan sebagai katalis yang memperluas bentuk dan metode inovasi
pembelajaran, khususnya dalam konteks pendidikan digital. Sementara itu, sistem monitoring dan
evaluasi memastikan bahwa seluruh proses inovasi berjalan secara terarah, terukur, dan berkelanjutan.

Dalam model ini, inovasi pembelajaran diposisikan sebagai variabel mediasi utama yang
menghubungkan kepemimpinan transformasional dengan mutu pendidikan. Inovasi pembelajaran
yang dimaksud mencakup pengembangan metode pembelajaran yang kreatif, penggunaan teknologi
pendidikan, serta pendekatan pedagogis yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Inovasi ini
kemudian berdampak langsung pada peningkatan mutu pendidikan, yang tercermin dari peningkatan
kualitas proses pembelajaran, keterlibatan siswa, serta capaian hasil belajar.

Lebih lanjut, model konseptual ini juga menunjukkan adanya faktor kontekstual yang berperan
sebagai variabel pendukung ( enabling factors), seperti ketersediaan sumber daya, kebijakan sekolah,
dan dukungan organisasi. Faktor-faktor ini dapat memperkuat atau melemahkan efektivitas
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implementasi strategi kepemimpinan transformasional. Oleh karena itu, keberhasilan model ini sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian antara strategi kepemimpinan dengan konteks lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, model konseptual yang dihasilkan dalam penelitian ini menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional tidak hanya berpengaruh secara langsung, tetapi bekerja melalui
mekanisme strategis yang kompleks dan terintegrasi dalam mendorong inovasi pembelajaran dan
peningkatan mutu pendidikan. Model ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperjelas
hubungan antar variabel dalam kerangka yang lebih sistematis, serta kontribusi praktis sebagai acuan
bagi kepala sekolah dalam merancang strategi kepemimpinan yang efektif dan berbasis bukti
(evidence-based leadership).

Berdasarkan analisis sintesis temuan dari 10 (sepuluh) artikel terpilih, analisis berikut akan
menguraikan secara rinci strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan. Berikut ini diidentifikasi enam strategi
utama yang dapat diterapkan kepala sekolah:

Kepala sekolah berperan dalam membangun visi perubahan yang mampu menginspirasi guru untuk
terus berinovasi. Motivasi yang diberikan tidak hanya bersifat eksternal, tetapi juga mendorong
munculnya motivasi intrinsik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui motivasi yang kuat,
guru lebih terdorong mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan adaptif dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman (Suheri, 2025).

Kepala sekolah transformasional mendorong peningkatan kompetensi guru melalui berbagai program
pengembangan profesional seperti pelatihan, workshop, supervisi akademik, serta penguatan
kompetensi teknologi. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pedagogis guru sekaligus
mendorong mereka untuk mengeksplorasi berbagai strategi pembelajaran inovatif Dengan
peningkatan Kkapasitas tersebut, guru menjadi lebih percaya diri dalam menerapkan inovasi
pembelajaran di kelas.

Strategi lain yang dilakukan kepala sekolah adalah memberikan ruang partisipasi kepada guru dalam
proses pengambilan keputusan serta pengembangan program sekolah. Pemberdayaan guru terbukti
mampu meningkatkan kreativitas, rasa memiliki terhadap program sekolah, serta partisipasi aktif
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran.

Kepemimpinan transformasional juga berperan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung kolaborasi antar guru. Melalui budaya kerja yang kolaboratif, guru dapat saling berbagi
pengalaman, ide, dan praktik terbaik dalam pembelajaran sehingga inovasi dapat berkembang lebih
cepat. Lingkungan yang kolaboratif juga memperkuat budaya belajar yang positif di sekolah (Hasibuan
& Yusuf, 2025).

Dalam konteks pendidikan modern, kepala sekolah juga mendorong integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Strategi yang dilakukan antara lain merumuskan visi digital sekolah, menyediakan
pelatihan teknologi bagi guru, serta mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi untuk
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Integrasi teknologi ini memungkinkan terciptanya
inovasi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman.

Kepala sekolah transformasional juga melakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan
terhadap proses pembelajaran dan program sekolah. Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk
memastikan bahwa inovasi yang diterapkan benar-benar berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran dan mutu pendidikan secara keseluruhan

Selain berbagai strategi yang telah diidentifikasi, penelitian (Lamirin et al., 2023) juga menunjukkan
adanya tantangan dalam penerapan kepemimpinan transformasional, salah satunya adalah resistensi
terhadap perubahan. Resistensi ini dapat muncul karena keterbatasan kompetensi guru, kebiasaan
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menggunakan metode pembelajaran konvensional, serta kurangnya dukungan pelatihan dan fasilitas
pendukung. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memberikan pendampingan, pelatihan, serta
motivasi yang berkelanjutan agar guru lebih siap beradaptasi dengan inovasi pembelajaran.

Berangkat dari berbagai permasalahan dan tantangan dalam mendorong inovasi pembelajaran di
era transformasi pendidikan, kepemimpinan transformasional kepala sekolah menjadi salah
satu pendekatan yang dinilai relevan dalam menciptakan perubahan yang adaptif dan
berkelanjutan. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh positif terhadap motivasi, kinerja, dan inovasi guru.
Namun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih berfokus pada hubungan antar
variabel secara langsung, tanpa menguraikan secara mendalam strategi konkret yang
diterapkan kepala sekolah dalam praktik kepemimpinannya. Selain itu, penelitian yang ada
cenderung bersifat parsial dan kontekstual, sehingga belum memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana mekanisme kepemimpinan transformasional dapat
mendorong inovasi pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.
Keterbatasan lain juga terlihat pada belum adanya sintesis sistematis yang mengintegrasikan
berbagai temuan empiris untuk memetakan pola strategi yang efektif dan terstruktur. Kondisi
ini menunjukkan adanya research gapyang penting untuk dikaji lebih lanjut secara akademik.

Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi
kebaruan (novelty) berupa pemetaan komprehensif strategi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol
PRISMA. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada pengujian
hubungan antar variabel, studi ini berupaya mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
mensintesis strategi-strategi utama secara tematik serta mengintegrasikannya ke dalam
kerangka konseptual yang holistik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya
kajian teoretis mengenai kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan, tetapi
juga memberikan kontribusi praktis berupa model strategis yang dapat dijadikan acuan
dalam meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis secara sistematis strategi kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan. Secara lebih
spesifik, penelitian ini bertujuan untuk memetakan strategi utama yang digunakan kepala
sekolah dalam mendorong inovasi pembelajaran, menganalisis keterkaitan antar strategi
dalam membentuk sistem kepemimpinan yang terintegrasi, serta merumuskan kerangka
konseptual yang menjelaskan mekanisme peran kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Berdasarkan sintesis sistematis terhadap 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan
kualitas metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap inovasi pembelajaran dan mutu pendidikan tidak
berlangsung secara langsung, melainkan melalui serangkaian mekanisme organisasi yang
saling terintegrasi. Analisis tematik menghasilkan enam strategi utama yang secara konsisten
muncul dalam literatur, yaitu: (1) motivasi dan inspirasi kepada guru, (2) penguatan kapasitas
profesional melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi, (3) pemberdayaan guru dalam
pengambilan keputusan, (4) pembangunan budaya kolaboratif, (5) pemanfaatan teknologi
dan transformasi pembelajaran digital, serta (6) penguatan sistem monitoring dan evaluasi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional tidak hanya
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ditentukan oleh karakteristik pemimpin, tetapi juga oleh kemampuannya membangun
kapasitas organisasi sekolah secara berkelanjutan.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai mekanisme kerja
kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan dengan menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran berperan sebagai jalur strategis yang menghubungkan praktik
kepemimpinan dengan peningkatan mutu pendidikan. Temuan ini menghasilkan model
konseptual yang menempatkan enam strategi kepemimpinan sebagai faktor penggerak
inovasi pembelajaran yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sintesis hanya didasarkan pada 10
artikel yang memenubhi kriteria inklusi sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara
hati-hati. Kedua, kajian ini belum memasukkan grey literature, seperti laporan kebijakan,
disertasi, atau dokumen institusional yang mungkin mengandung bukti empiris tambahan.
Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review dengan analisis
tematik dan belum menerapkan meta-analisis sehingga belum dapat mengukur besaran
pengaruh (effect size) dari setiap strategi yang diidentifikasi.
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